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Abstract 
 There four reasons why OpenOffice.org (OOo) should be introduced 
to the educators at Junior high School. Firstly, Ooo is the great software. 
OOo is the software developed for 20 years and designed as integrated 
office software that has consistence. Secondly, OOo version 3.3 is very easy 
to use. The most of educators have basics of using Ms Office. Based on their 
experience of using Ms Office, they will never find difficulties in writing, 
presenting, calculating and drawing with OOo. OOo is also supported by 
Indonesian language, so it is for beginner, too. Thirdly, OOo can be got 
freely. It means that we can get from anyone, distrubute to every one. OOo 
is released under GPL (General Public Licence) license. Fourthly, OOo is 
open. OOo is developed using paradigm open or ‘no secret’. It means that 
every one could see the source codes of this program. Anyone may give 
advices to improve and repaire the bugs. In consideration of economic 
condition the most people in Indonesia, OOo gives smart alternative to 
anticipate the digital devide. 
 
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
 OpenOffice.org 3 adalah ap-
likasi perangkat lunak perkantoran 
open-source berskala dunia untuk 
pengolah kata, spreadsheet, presen-
tasi, grafis, basis data dan masih 
banyak lagi. Aplikasi ini ini juga 
tersedia dalam banyak bahasa dan 
bekerja pada semua komputer pada 
umumnya. Aplikasi ini menyimpan 
semua data Anda pada format ter-
buka standar internasional dan juga 
mampu membaca dan menulis ber-
kas dari paket perkantoran lainnya. 
Aplikasi ini bisa didownload dan 

digunakan tanpa biaya untuk segala 
keperluan. 
 Program Open Source untuk 
perkantoran cukup banyak, tetapi 
yang popular adalah OpenOffice 
yang ditelurkan oleh OpenOffice.-
org. Openoffice ini sangat lengkap 
fiturnya, dengan kemampuan sehe-
bat Microsoft Office, bahkan dalam 
beberapa hal lebih nyaman, lebih 
mudah, dan bisa integrated dengan 
Microsoft Office, serta integrated 
dengan fungsi membuat file pdf. 
Untuk versi yang sekarang ini ada, 
OpenOffice sudah begitu maju, 
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disesuaikan dan sudah diubah sesuai 
menurut usulan dan apresiasi dari 
pengguna dan pelanggannya. Untuk 
data-data yang sudah dibuat meng-
gunakan Ms.Office bisa dibuka di 
Openoffice dengan mudah. Bebera-
pa bagian yang ada di dalam Open-
Office.org, di antaranya seperti 
berikut. 
1. Text Document, yaitu bagian ke-

lengkapan OpenOffice.org untuk 
mengolah dokumen. Bagian pe-
ngolah kata dari OOo ini juga 
disebut OpenOffice.org Writer. 

2. Spreadsheet, yaitu bagian dari 
OOo yang digunakan untuk me-
ngolah data perkantoran, misal-
nya belanja barang selama satu 
tahun atau penghitungan gaji pe-
gawai. Bagian pengolah data ini 
disebut OpenOffice.org Calc. 

3. Presentation, yaitu software yang 
disediakan untuk membuat pre-
sentasi. Bagian OOo ini biasa di-
sebut OpenOffice.org Impress. 

4. Database, adalah bagian Open-
Office yang khusus digunakan 
untuk membuat database seperti 
halnya Ms Access. Software ini 
biasa disebut OpenOffice.org 
Base. 

 Dari sisi lain, menurut berita 
yang dimuat pada Republika Online 
hari Rabu, 16 Maret 2011 berjudul 
“Perusahaan Pengguna software Ba-
jakan di Yogyakarta akan Ditertib-
kan” bahwa Kepolisian Daerah (Pol-
da) DI Yogyakarta bekerja sama 
dengan Business Software Alliance, 
organisasi industri software (perang-
kat lunak komputer), akan membe-

rantas penggunaan perangkat lunak 
komputer bajakan di provinsi ini. 
Untuk itu, Polda telah menanda-
tangani MoU kerjasama ini dengan 
Business Software Alliance, di Hoel 
Jogja Plaza, Rabu (16/03/2011). Me-
nurut Direktur Reserse Kriminal 
Polda DI Yogya, Kombes Napoleon 
Bonaparte, saat ini Polda telah men-
data perusahaan yang menggunakan 
perangkat lunak bajakan. Menurut 
Beliau, penggunaan perangkat lunak 
bajakan untuk kepentingan bisnis 
melanggar pasal 72 ayat 3 UU No19 
Tahun 2002 tentang hak cipta. Pe-
lakunya bisa dipidana 5 tahun pen-
jara dan denda Rp500 juta. Donny A 
Sheyoputra dari Business Software 
Alliance mengatakan kerjasama se-
rupa juga sudah dijalin dengan Pol-
da Jawa Timur, Polda Kepulauan 
Riau, Polda Banten, Polda Bali dan 
Polda Sumatera Utara. 
 Jika ditinjau dari khalayak 
sasaran pengabdian pada masyarakat 
ini adalah para guru Sekolah Me-
nengah Pertama Kabupaten Sleman. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari situs resmi Pemerintah Kabu-
paten Sleman disebutkan bahwa saat 
ini terdapat 121 (seratus dua puluh 
satu) sekolah SMP/MTs dan seba-
nyak 7 buah sekolah ditetapkan se-
bagai sekolah andalan. Dari seba-
nyak sekolah tersebut terdapat 
44.407 siswa dan 3.509 guru. Ber-
dasarkan data tersebut, di masa yang 
akan datang Kabupaten Sleman 
akan menjadi salah satu pencetak 
pemimpin-pemimpin bangsa yang 
potensial. Oleh sebab itu, penanam-
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an nilai-nilai sejak dini mutlak harus 
ditanamkan termasuk di dalamnya 
penggunaan software yang legal.  
 Mengingat kondisi ekonomi 
rakyat Sleman yang sebagian besar 
kesehariannya menjadi petani dan 
buruh bangunan, maka praktis tidak 
mungkin untuk membeli software 
berlisensi untuk anak-anak mereka. 
Pilihan menggunakan software gra-
tis merupakan kebutuhan mendesak 
yang harus dilakukan. Apalagi ke-
mampuan dan support sistem ope-
rasi dari OOo juga sama dengan 
produk Microsoft. Artinya, bahwa 
perangkat lunak ini juga dapat 
berjalan di lingkungan Linux, Mac 
maupun Windows. Bahkan beberapa 
fitur yang dimiliki OOo tidak di-
miliki oleh Microsoft Office. Secara 
umum, jika dilihat dari sisi ekonomi 
sangat menguntungkan bagi rakyat 
Sleman. Keuntungan ini mengingat 
budjet pembelian software dapat di-
alihkan untuk membiayai kegiatan 
lain, misalnya pelatihan guru atau 
pembelian perangkat teknologi in-
formasi lainnya. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
1. Khalayak Sasaran 
 Sasaran kegiatan pengabdian 
pada masyarakat ini adalah para 
guru mata pelajaran Teknologi In-
formasi dan Komunikasi yang telah 
memiliki latar belakang pengetahu-
an mengoperasikan PC, lebih di-
utamakan yang telah mahir meng-
gunakan aplikasi perkantoran (Mi-
crosoft Office). Jumlah guru mata 
pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi peserta pelatihan dan 
workshop direncanakan minimal se-
banyak 25 orang. Guru-guru ter-
sebut seluruhnya direkrut dari Seko-
lah Menengah Pertama yang berada 
di wilayah Kabupaten Sleman. 
 
2. Metode Kegiatan 
 Tempat pelatihan dan work-
shop untuk memberdayakan para 
guru Sekolah Menengah Pertama di 
wilayah Kabupaten Sleman ini ada-
lah Laboratorium Komputer Jurdik 
Pendidikan Fisika FMIPA Univer-
sitas Negeri Yogyakarta dan Labo-
ratorium Komputer beberapa seko-
lah di Sleman. Hal ini mengingat ke-
mampuan yang dimiliki oleh labo-
ratorium ini meliputi 40 komputer 
pribadi dengan spesifikasi prosesor 
Pentium Core 2 duo, kapasitas HD 
40 Gbyte Ram 1 Gb. 
 Untuk membuat para guru 
mata pelajaran Teknogi Informasi 
dan Komunikasi di wilayah Kabu-
paten Sleman menjadi sadar dan 
berkenan beralih ke OpenOffice.org, 
maka langkah-langkah yang akan 
ditempuh melalui pelatihan ini an-
tara lain seperti berikut. 
a. Pertama, guru akan diberikan pe-

ngetahuan tentang hak kekayaan 
intelektual (HAKI) dan pemba-
jakan software yang marak di 
Indonesia. 

b. Kedua, akan dikenalkan perang-
kat lunak perkantoran OpenOffi-
ce.org (OOo) dan fitur yang di-
milikinya dibandingkan dengan 
MsOffice. 

c. Ketiga, para guru akan diberikan 
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pengetahuan tentang teknik pe-
nguasaan OpenOffice.org dan pe-
manfaatannya di dalam memper-
lancar proses pembelajaran di 
kelas.  
1) Keempat, para guru dengan 

dibimbing oleh instruktur dila-
tih menggunakan software Open-
Office.org. 

2) Kelima, para guru akan diper-
silahkan berlatih secara man-
diri membuat dokumen dan 
mengolah data berbasis Open-
Office.org dengan bimbingan 
dosen secara intensif. 

3) Keenam, pendampingan pada 
guru TIK saat implementasi 
OpenOffice. org dalam proses 
pembelajaran di kelas.  

 
2. Langkah-langkah Kegiatan 
 Langkah-langkah yang dila-
kukan oleh Tim Pengabdi dalam 
rangka pemberdayaan Guru TIK di 
Kabupaten Sleman dalam penguasa-
an OpenOffice.org versi 3.3 ini an-
tara lain seperti berikut. 
a. Koordinasi dengan anggota Tim 

dan penjadwalan pelaksanaan Pe-
latihan OOo di Laboratorium 
Komputer Jurdik Fisika.  

b. Pembuatan modul pelatihan. Pem-
buatan modul ini merupakan ke-
gitan yang perlu waktu yang ti-
dak pendek mengingat tidak ba-
nyak buku yang membahas ten-
tang OOo dalam bahasa Indone-
sia. Kalaupun ada buku dalam 
bahasa Indonesia, versi OOo 
yang dibahas sudah ketinggalan 
zaman. Oleh sebab itu, perlu men-

cari buku-buku yang disediakan 
gratis melalui http://library.nu. 
Melalui alamat ini Tim memper-
oleh banyak buku yang mem-
bahasa secara gamblang tentang 
OOo. 

c. Penyampaian Undangan ke se-
kolah-sekolah. 

d. Pelaksanaan kegiatan berupa pe-
latihan OOo di Laboratorium 
Komputer Jurusan Pendidikan 
Fisika FMIPA Universitas Negeri 
Yogyakarta. 

e. Evaluasi kegiatan. 
f. Seminar dan laporan akhir. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelatihan OOo versi 3.3 un-
tuk guru Sekolah Menegah Pertama 
di Kabupaten Sleman telah dilak-
sanakan pada hari Jumat dan Sabtu, 
tanggal 23 dan 24 September 2011. 
Pelatihan yang dilaksanakan selama 
2 (dua) hari ini tentunya belum 
dapat menciptakan guru yang mahir 
dalam penguasaan perangkat lunak 
OOo versi 3.3. Oleh karena itu, tim 
Pengabdi memberikan saran kepada 
para guru agar secara mandiri atau 
kelompok dapat belajar dengan ha-
rapan para guru familiar mengguna-
kan software tersebut. 
 Berbagai upaya sudah diusa-
hakan oleh Tim pengabdi dalam 
rangka menanamkan kecintaan para 
guru terhadap software gratis ini. Di 
antaranya pengenalan terhadap ber-
bagai fitur yang dimiliki oleh OOo 
dibandingkan dengan Ms Office XP. 
Misalnya, OOo memilki fasilitas 
yang dapat secara langsung meng-
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eksport file ke PDF, sementara Ms 
Office tidak menyertakan fitur ter-
sebut. Dengan demikian, kita tidak 
perlu menginstall software lain se-
perti Cute PDF.  

Gambar 8 ditampilkan salah 
satu fitur yang dimiliki oleh OOo, 
yaitu option untuk mensetting tam-
pilan awal dari file PDF yang akan 
dieksport saat dibuka. Secara default 
tampilan file PDF berupa halaman 
saja (page only), perbesaran 100% 
dan layout halaman default. Options 
ini tentunya dapat diubah sesuai 
keinginan kita, misalnya tampilan 
awal berupa thumbnail dan halaman, 
perbesaran 50 % dan layout halaman 
halaman tunggal. Lihat Gambar 3. 

Sementara itu, untuk antar-
muka pengguna secara default, opsi 
jendela adalah display document 

title (tampilkan judul dokumen), pi-
lihan antarmuka pengguna semua-
nya ditampilkan baik menubar, tool-
bar dan window control. Tetapi jika 
diinginkan, kita dapat menyembu-
nyikan menubar, toolbar atau menu 
control saat file PDF ini dibuka. 

Yang paling menarik adalah 
adanya fasilitas untuk mensetting 
password saat file PDF akan dibuka 
(lihat Gambar 4). Hal ini penting 
ketika kita tidak menginginkan 
semua  orang  dapat   membuka  file 
PDF kita. Untuk dapat membukanya 
tentunya orang harus mengetahui 
password yang dibuat. Rupa-rupa-
nya para guru baru mengetahui 
adanya fasilitas ini karena mereka 
tidak menemuinya di Ms Word. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.  Mensetting Tampilan 
Awal dari File PDF 

Gambar 2. Mensetting 
antarmuka Pengguna dari File 

PDF 



63 
 

Pelatihan  Openoffice.Org bagi Guru SMP sebagai Antisipasi Mahalnya Penggunaan Ms Office 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  3. Tampilan File PDF dengan Setting Page: Thumbnail and 
Page, Zoom Factor: 50% dan Page Layout: Single 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 diperlihatkan fasi-

litas OOo untuk mensetting permis-
sion password file PDF yang akan 
dieksport. Apabila password diberi-

kan, maka akan muncul pilihan lagi 
tentang apa saja yang harus men-
dapatkan izin dilakukan. Misalnya, 
apabila pilihan not permitted pada 

  
Gambar 4. Mensetting Password 

File PDF saat akan Dibuka 
Gambar 5. Mensetting Password 
'Permisson' File PDF yang akan 

Dieksport 



64 
 

Inotek, Volume 16, Nomor 1, Februari 2012 

opsi printing dipilih, maka orang 
lain tidak akan dapat mencetak file 
tersebut tanpa mengetahui pass-
wordnya. Juga, apabila opsi Enable 
copying of content tidak dipilih, 
maka sebagian atau seluruh isi file 
PDF tidak akan dapat dikopi. 

Pelatihan OpenOffice.org ver-
si 3.3 ini telah diselenggarakan sela-
ma 2 (dua) hari yaitu pada hari Jum-
at dan Sabtu, tanggal 23-24 Septem-
ber 2011. Selama pelatihan berlang-
sung, antusiasme dari para guru pe-
serta pelatihan sangat tinggi. Hal ini 
tercermin dari semangat mereka se-
lama pelatihan berlangsung. Banyak 
pertanyaan yang disampaikan peser-
ta pelatihan berkenaan dengan pe-
rangkat lunak aplikasi perkantoran 
ini. 

Pelatihan OpenOffice.org versi 
3.3 ini diikuti oleh sebanyak 18 (de-
lapan belas) peserta dari sebanyak 
25 (duapuluh lima) undangan yang 
disampaikan kepada guru pengampu 
matapelajaran TIK di Kabupaten 
Sleman. Tim pengabdi menduga, 
ketidakhadiran para guru disebabkan 
oleh perizinan dari fihak kepala se-
kolah yang mungkin tidak mudah 
karena guru harus meninggalkan tu-
gas mengajarnya. Kemungkinan lain-
nya diduga karena kejelasan fasilitas 
pelatihan yang barangkali kurang 
merangsang keikutsertaan. Dalam 
undangan tidak disampaikan bahwa 
pelatihan yang akan dilaksanakan 
adalah bebas biaya (gratis), sehing-
ga sebagian guru kurang tertarik 
mengikuti pelatihan karena harus 
membayar biaya pelatihan. 

 Sebagai rasa tanggungjawab 
Tim Pengabdi dalam upaya men-
sosialisasikan OOo di kalangan guru 
TIK di Sleman ini, maka bagi guru 
yang kami undang tetapi tidak dapat 
hadir kami sampaikan modul pela-
tihan dan software OOo versi 3.3. 
Dari modul dan software yang kami 
berikan ini, maka Tim Pengabdi 
berharap agar para guru TIK yang 
belum dapat mengikuti pelatihan ini 
dapat secara mandiri mempelajari 
OOo versi ini. Ada 8 (delapan) guru 
yang saya berikan modul + software 
OOo di Sleman.  
 Dari pelatihan dapat dike-
tahui bahwa sebagian besar guru 
Teknologi Informasi dan Komu-
nikasi di wilayah Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sleman belum pernah 
menggunakan OpenOffice.org versi 
3.3 apalagi memanfaatkannya dalam 
proses pembelajaran dan adminis-
trasi di sekolah. Akan tetapi, meng-
ingat sebagian besar guru sudah me-
miliki dasar Ms Office, maka me-
reka tidak menghadapi kesulitan 
yang berarti dalam penguasaan 
OOo.  
 Materi yang disampaikan 
pada pelatihan ini meliputi beberapa 
hal esensial yang penting untuk 
dikuasai sebelum mereka dapat me-
ngembangkan sendiri di rumah. Be-
berapa materi yang disampaikan 
tersebut antara lain sebagai berikut. 
1. Bagaimana cara mendapatkan 

OOo versi 3.3. 
2. Instalasi OOo versi 3.3 pada 

sistem operasi Windows.  
3. Kompatibilitas OOo versi 3.3 
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dengan Microsoft Office XP dan 
beberapa fitur tambahan yang 
dimiliki OOo versi 3.3 yang tidak 
dimiliki oleh MS Office XP. 

4. Penguasaan materi OpenOffice 
Writer. 

5. Penguasaan materi OpenOffice 
Presentation. 

6. Penguasaan materi OpenOffice 
Calc. 

 
1.  Faktor Pendukung dan 

Penghambat kegiatan 
a.  Faktor Pendukung 
 Antusiasme dan rasa ingin 
tahu dari para peserta pelatihan me-
rupakan faktor penting bagi terca-
painya tujuan dari pelatihan ini. Me-
mang, tidak semua peserta memiliki 
kemampuan dasar yang sama dalam 
penguasaan terhadap aplikasi per-
kantoran (MS Office XP). Ada di 
antara mereka yang masih sedikit 
gagap di depan komputer. Namun 
secara umum, sebagian besar di 
antara mereka sudah tidak canggung 
lagi berada di depan komputer. Hal 
ini mengingat sebagian besar me-
reka sudah biasa menggunakan MS 
Office dalam pelaksanaan pembe-
lajaran TIK di sekolah. 
 Dukungan dari pihak institu-
si antara lain LPPM Universitas Ne-
geri Yogyakarta dan Jurusan Pen-
didikan Fisika FMIPA juga sangat 
membantu dalam terselenggaranya 
pelatihan tersebut. Dari pihak jurus-
an selalu berharap agar jurusan Pen-
didikan fisika dapat dikenal oleh 
masyarakat, salah satunya melalui 
kegiatan PPM. Demikian pula, pi-

hak LPM juga berharap agar pe-
nguasaan teknologi oleh dosen agar 
dapat disumbangkan kepada masya-
rakat untuk meningkatkan kompe-
tensi masyarakat dalam bidang TI. 
 Di samping itu, penguasaan 
instruktur terhadap OpenOffice.org 
versi 3.3 serta komunikasi antara 
tim pengabdi dan peserta yang ko-
munikatif menciptakan suasana pe-
latihan menjadi hidup dan akrab. Di 
samping itu, peranan teknisi kom-
puter yang menangani masalah tek-
nis juga turut membantu dalam 
mengatasi permasalahan di lapangan 
yang kadang muncul diantaranya 
dalam menangani virus komputer 
yang sangat menjengkelkan karena 
merusak file exe yang akan diberi-
kan kepada para peserta.  
 
b. Faktor Kendala 
 Ada beberapa kendala yang 
ditemui oleh tim Pengabdi di la-
pangan mulai dari perencanaan pe-
latihan, saat pelatihan dan pasca pe-
latihan. Kendala-kendala tersebut 
dapat disebutkan antara lain 
1) Sebaran pengetahuan dasar yang 

bervariatif. Di satu, sisi terdapat 
peserta yang telah memiliki pe-
ngetahuan dasar TIK yang sudah 
jauh, tetapi ada satu dua peserta 
yang masih gagap di depan kom-
puter. Hal ini memaksa instruktur 
pelatihan untuk memberikan ma-
teri dengan cara yang bijaksana 
dan sabar.   

2) Virus komputer yang menyebar 
di jaringan komputer Laborato-
rium Komputer Jurusan Pendi-
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dikan Fisika. Masalah virus ini 
merupakan kendala yang serius 
bagi pelaksanaan pelatihan ka-
rena aksinya merusak file OOo 
yang telah didownload sehingga 
tidak dapat diinstal di komputer. 
Hal ini tentunya mengkhawatir-
kan bagi pengabdi karena file 
tersebut juga akan disertakan 
dalam CD yang diberikan kepada 
peserta. Kalau ternyata file OOo 
yang disertakan terkena virus dan 
tidak dapat digunakan di rumah/ 
sekolah, tentunya akan membawa 
dampak yang kurang baik bagi 
pelaksanaan PPM yang telah 
dilaksanakan. 

 
2.  Feasibilitas  
 OpenOffice.org yang saat ini 
sudah sampai pada versi 3.3 meru-
pakan sebuah software aplikasi per-
kantoran yang memiliki fitur tak 
jauh berbeda dengan MS Office XP. 
Perbedaan yang signifikan dari ke-
duanya adalah OOo merupakan soft-
ware opensource dan bebas dimiliki 
oleh siapapun serta bebas digunakan 
oleh instansi manapun, sedangkan 
Office XP harus membayar jika 
ingin menggunakannya. Keduanya 
memerlukan dukungan hardware 
tertentu untuk menjalankannya. Se-
bagian besar laboratorium komputer 
di sekolah saat ini diinstal Office 
XP. Ini berarti spesifikasi komputer 
ini juga sudah dapat digunakan 
untuk menginstal OOo versi 3.3. 
 Jika budjet untuk pembelian 
software di sebuah sekolah benar-
benar minim, maka pilihan pada 

OpenOffice.org merupakan pilihan 
yang sangat tepat. Atau jika budjet 
untuk pembelian software tersedia 
banyak, maka akan lebih tepat jika 
budjet tersebut digunakan untuk 
membiayai para guru dalam me-
ningkatkan kompetensi di bidang TI. 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
1.  Kesimpulan 
 Dari kegiatan pengabdian ke-
pada masyarakat yang berupa pem-
berdayaan guru TIK melalui pe-
nguasaan OpenOffice.org versi 3.3, 
dapat ditarik kesimpulan seperti be-
rikut. 
a. Pelatihan OpenOffice.org versi 

3.3 memiliki arti penting dalam 
upaya mengajak para guru meng-
gunakan perangkat lunak perkan-
toran yang gratis dan memilki 
fitur yang sama dengan software 
berbayar seperti MsOffice telah 
dilaksanakan. 

b. Sosialisasi terhadap perangkat 
lunak OpenOffice.org versi 3.3 
kepada para guru TIK sebagai 
alternatif penggunaan MsOffice 
mendapatkan sambutan yang 
baik. Hal ini dapat dilihat dari 
evaluasi akhir yang disampaikan 
kepada para guru. 

c. Penyadaran kepada para guru 
tentang pentingnya mensosiali-
sasikan penggunaan software 
OpenOffice kepada teman seja-
wat dan siswa sebagai calon pe-
mimpin bangsa di masa datang 
telah diupayakan dengan penje-
lasan berbagai fitur yang dimiliki 
oleh OOo khususnya versi 3.3 
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dibandingkan dengan Ms Office 
XP. 

2. Saran 
a. Untuk tindak lanjut dari pelatihan 

OOo versi 3.3 ini, sebaiknya 
dilakukan pelatihan lagi dengan 
jangkauan daerah yang lebih luas, 
misalnya seluruh DIY. 

b. Dari hasil seminar akhir PPM, 
sebaiknya pelatihan dilanjutkan 
dengan pengenalan pada sistem 
operasi Linux. Hal ini untuk 
mengantisipasi seandainya kelak 
platform Windows dibatasi hanya 
untuk produk Microsoft saja. 
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